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Pada data statistik Kota Depok Tahun 2018, ditemukan bahwa air minum hasil olahan Depot 
Air Minum (DAM) merupakan pilihan yang popular di masyarakat Depok dalam hal pemilihan 
konsumsi air minum dengan presentase sebesar 47,45%, sedangkan untuk air sumur 
bor/pompa yaitu sebesar 43,99%. Sehubungan dengan ini, persyaratan air minum layak 
konsumsi diatur dalam Permenkes No.492/MENKES/PER/IV/2010, menyebutkan jika tingkat 
kontaminasi 0/100ml sampel kandungan Coliform pada air minum. Oleh karena itu, penelitian 
ini ditujukan untuk mengetahui hubungan hygiene sanitasi dengan total Coliform pada depot 
air minum isi ulang di Kecamatan Sukmajaya, Depok. Jenis penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah observasional analitik dengan menggunakan desain penelitian cross 
sectional terhadap variable bebas (sanitasi depot, sanitasi peralatan, dan hygiene sanitasi 
penjamah) dan variable terikat (keberadaan bakteri Coliform) dengan populasi penelitian 
sebanyak 45 unit DAM, dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 31 unit DAM. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dari 31 DAM di Kecamatan Sukmajaya, sebanyak 15 (48,4%) 
depot telah memenuhi syarat angka total Coliform dan sebanyak 16 (51,6%) depot tidak 
memenuhi syarat angka total Coliform. Sedangkan analisis bivariat dengan p value > 0,05 
menemukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kondisi sanitasi tempat (p 
value = 0,458) dengan keberadaan bakteri Coliform, dan terdapat hubungan yang signifikan 
antara kondisi sanitasi peralatan (p value = 0,000) dan higiene penjamah (p value = 0,000) 
dengan keberadaan bakteri Coliform. 
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